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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor lingkungan berdasarkan ketinggian tempat
pemeliharaan yang berbeda terhadap mikroklimatik dan performans produksiayam pedaging di Kabupaten
Takalar, Sulawesi Selatan.  Sampel yang digunakan sebanyak 180 ekor ayam pedaging strain
Lohmannyang terdiri dari 90 ekor jantan dan 90 ekor betina. Penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) dengan pola faktorial. Faktor pertama adalah ketinggian tempat (rendah <300 m dpl,
sedang 300-600 m dpl, dan tinggi >700 m dpl), faktor kedua berdasarkan jenis kelamin (jantan dan
betina) ayam pedaging. Data yang diperoleh dianalisis dengan dengan sidik ragam dan bila berpengaruh
nyata dilanjutkan dengan uji Tukey.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketinggian tempat berpengaruh
nyata terhadap status fisiologi berupa suhu rektal, performans produksi berupa konsumsi pakan, konsumsi
air minum, bobot badan akhir, dan food conversion rate/FCR. Perbedaan jenis kelamin berpengaruh nyata
terhadap konsumsi pakan, konsumsi air minum, bobot badan akhir pemeliharaan, dan bobot karkas.
Terdapat interaksi antara ketinggian tempat dan jenis kelamin pada pertambahan bobot badan.
Ketinggian tempat (altitude) memengaruhi status fisiologis dan performa produksi. Performa produksi
ayam jantan lebih tinggi dibanding betina.

Kata-kata kunci: ayam pedaging, ketinggian tempat, mikroklimatik, performa produksi.

ABSTRACT

The aim of this study was to identify the environmental factors of chickens based on the different altitude
breeding against the microclimatic and performance production in Takalar district, South Sulawesi. A
total of 180 Lohmann strain chickens consisted of 90 male chickens and 90 female chickens. A randomized
block design with two factorial patterns was used in this study. The first factor was based on altitude (low
<300 mabove sea level, medium 300-600 m, and high >700 m ), the second factorwas based on gender
(male and female). Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and then the significant effect
was followed with Tukey test. The results showed that the altitudehad a significant effect against the
physiological status (rectal temperature), production performance (feed intake), water intake, final body
weight, and FCR. The male and female chickens had a significant effect against feed intake, water intake,
breeding final body weight, and carcass weight. There was interaction between altitude and sex on weight
gain performances. The altitudes may influence the effects of physiological status and production
performance. The production performance of male seems to behigher than the female.

Keywords: chicken; altitude; microclimatic; production performance.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan
dengan lebih dari 17 ribu pulau. Tiap pulau
mempunyai karakteristik dataran tersendiri
yang berbeda-beda yang terbagi berdasarkan
ketinggian tempat, yaitu daerah rendah, sedang,
dan tinggi yang berhubungan dengan kondisi
cuaca. Iklim di Sulawesi Selatan termasuk
tropika basah dengan rataan suhu udara 26,8°C
dan kelembapan udara 81,9%. Kondisi topografi
wilayah Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan
berada pada ketinggian 0 sampai 1300 m di atas
permukaan laut (dpl)  dengan bentuk permu-
kaan lahan relatif datar, bergelombang hingga
perbukitan. Wilayah pesisir dengan ketinggian
0 sampai 100 m dpl seluas 48,778 km2 (86,10%
wilayah). Kondisi topografi tersebut menye-
babkan daerah Sulawesi Selatan, khususnya
Kabupaten Takalar, memiliki potensi untuk pe-
ngembangan dan pemeliharaan ayam pedaging

Populasi ayam pedaging di Indonesia
semakin meningkat seiring dengan tingginya
tingkat konsumsi daging unggas masyarakat
Indonesia. Ayam pedagingmemberikan sum-
bangan besar terhadap pemenuhan kebutuhan
protein hewani masyarakat Indonesia,karena
proses produksi ayam pedaging yang relatif
cepat, mudah diperoleh di pasar dan harganya
relatif murah dibanding sumber protein hewani
lainnya.

Populasi ayam pedaging di Indonesia pada
tahun 2013 menurut Ditjenak (2013) sebanyak
1,3 miliar ekor, merupakan populasi paling
tinggi di antara ternak unggas lainnya yaitu,
itik 5,2 juta ekor, ayam petelur 154 juta ekor,
serta ayam buras 286 juta ekor.  Populasi ayam
pedaging yang dipelihara di Sulawesi Selatan
adalah dalam skala usaha rumah tangga dan
menurut sensus pertanian Badan Pusat
Statistik tahun 2013, di Kabupaten Takalar
terdapat sekitar tiga juta ekor (0,73%),
sedangkan total keseluruhan populasi ayam
pedaging di Sulawesi Selatan adalah 50 juta ekor.
Kabupaten Takalar merupakan daerah yang
memiliki populasi ternak ayam pedaging yang
terbanyak ke tiga di Sulawesi Selatan (BPS
2013).

Stres akibat panas pada daerah panas,
musim panas dan perubahan iklim menjadi
faktor utama yang membatasi efesiensi
produksi ayam pedaging (Lin et al., 2006).  Ayam
pedaging yang diseleksi untuk pertumbuhan
yang tinggi berhubungan dengan produksi

metabolisme panas yang tinggi (Gous,  2010).
Ozkan et al. (2010) melaporkan bahwa perbedaan
jenis kelamin ayam pedaging memengaruhi
konsumsi pakan, bobot badan akhir, dan FCR
pada ketinggian tempat (altitude) pemeliharaan
yang berbeda. Suhu lingkungan yang melebihi
tingkat kenyamanan ayam pedaging berdampak
pada penurunan konsumsi pakan dan proses
metabolisme (Swennen et al.,  2007), sehingga
mengakibatkan performans yang kurang baik
dan tidak menguntungkan (Quinteiro-Filho et

al., 2010).
Penelitian ini bertujuan untuk mengiden-

tifikasi faktor lingkungan berdasarkan
ketinggian tempat pemeliharaan yang berbeda
pada kandang terbuka terhadap mikroklimatik
dan performans produksi ayam pedaging di
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Selain
itu, penelitian ini bermanfaat, karena memberi
informasi kepada masyarakat, akademisi, dan
peneliti mengenai performans produksi ayam
pedaging yang dipelihara pada kandang terbuka
pada ketinggian tempat berbeda.

METODE PENELITIAN

Pemeliharaan ayam pedaging dilaksanakan
pada tiga tempat lokasi pemeliharaan yang
berbeda, lokasi kandang dataran rendah (<300
m dpl), terletak di Desa Ujung Baji, Kecamatan
Sanro Bone, kandang dataran sedang (300-600
m dpl) terletak di Desa Timbuseng, Kecamatan
Polong Bangkeng Utara,, dan kandang dataran
tinggi (>700 m dpl) Desa Ko’mara, Kecamatan
Polong Bangkeng Utara. Pemeliharaan ayam
pedaging dimulai umur 0 hari kemudian
pengambilan data mulai pada umur 15 sampai
42 hari. Populasi ayam pedaging tiap kandang
sebanyak 3.000 ekor, sampel yang diteliti
sebanyak 180 ekor, terdiri 60 ekor tiap kandang.
Pakan yang diberikan yaitu pakan komersial
ayam pedaging fase starter MS-42 dan fase
finisher MS-44.

Kadang yang digunakan menggunakan
kandang terbuka. Model pemeliharaan dengan
membuat sekat berkukuran 1,5×1.,5 m
sebanyak enam buah tiap kandang. Sekat yang
dibuat terletak dua di bagian depan, dua di
bagian tengah, dan dua di bagian belakang
kandang.  Tiap sekat yang mewakili bagian
kandang dipisahkan berdasakan jenis kelamin
(jantan dan betina).
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Pertambahan Bobot Badan dan Bobot

Badan Akhir

Pertambahan bobot badan (g ekor-1 minggu-

1) diukur setiap minggu menggunakan rumus:
pertambahan bobot badan= bobot badan akhir –
bobot badan awal.  Bobot badan akhir (g ekor-1)
diukur pada umur 42 hari (masa panen).

Feed Conversion Ratio dan Karkas

Feed Conversion Ratio dihitung dengan
rumus:

                                     jumlah pakan yang dikonsumsi (g)
Feed Conversion Ratio =

                                bobot badan yang dihasilkan (g)

Persentase karkas dihitung menggunakan
rumus:

                            berat karkas (g)
Persentase karkas (%) =                                           x 100%

                                    berat hidup (g)

Rancangan Penelitian dan Analisis data

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) dengan dua faktor, faktor
pertama berdasarkan ketinggian tempat
(rendah <300 m dpl, sedang 300-600 m dpl, dan
tinggi >600 m dpl) dan faktor kedua berdasarkan
jenis kelamin (jantan dan betina), dengan
persamaan sebagai berikut :

Yijk = µ + Li + Sj + (LS)ij + ijk

Yijk : Performa poduksi akibat pengaruh
ketinggian tempat ke-i dan jenis
kelamin ke-j serta interaksi antara
keduanya.

µ : Nilai tengah umum
Li : Pengaruh kelompok ketinggian tempat

ke-i (i= rendah, sedang, tinggi)
Sj : Pengaruh kelompok jenis kelamin ke-

j (j= jantan, betina)
(LS)ij : Interaksi antara ketinggian ke-i dan

jenis kelamin ke-j
ijk : Pengaruh galat

Data dianalisis dengan uji sidik ragam dan
apabila terdapat perbedaan yang nyata dilan-
jutkan dengan uji Tuckey.

Parameter yang diamati

Suhu dan Kelembaban.  Suhu basah dan
kering serta kelembapan diukur menggunakan
termometer digital dan termometer basah kering
yang dipasang pada masing-masing petak
(depan, tengah, dan belakang) di dalam kandang
pada ketinggian 50 cm di atas lantai kandang.
Data diambil tiga kali sehari yaitu, pukul 07.00,
12.00 ITA,  dan 17.00 WITA.

Temperature-Humidity Index (THI)

Perhitungan THI berdasarkan rumus Tao
dan Xin (2003) sebagai berikut:

THI pedaging = 0,85 T
db

 + 0,15 T
wbcv

Keterangan :
THI= Temperatur humidity index, °C
db = Dry-bulb temperatur, °C

wb = Wet-bulb temperatur, °C

Kecepatan Angin

Kecepatan angin diukur menggunakan
anemometer pada masing-masing lokasi petak
kandang (depan, tengah, dan belakang).
Pengukuran dilakukan pada  ketinggian 50 cm
di atas lantai kandang. Data diambil tiga kali
sehari yaitu pukul 07.00, 12.00, dan 17.00
WITA.

Suhu Rektal

Suhu rektal diukur dengan menggunakan
termometer rektal yang dimasukan kedalam
rektum ayam pedaging sedalam 2 cm selama
satu menit. Pengukuran dilakukan  sebanyak
tiga kali untuk kemudian dicari rataannya.

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan (g ekor-1minggu-1) diukur
dari jumlah pakan yang diberikan dikurangi
sisa pakan. Konsumsi pakan dihitung setiap
minggu kemudian dicari rataannya.  Pemberian
pakan dilakukan secara ad libitum.

Konsumsi Air Minum

Konsumsi air minum (mL ekor-1minggu-1)
diukur dari jumlah air minum yang diberikan
dikurangi sisa air minum.   Konsumsi air
minum diukur setiap hari kemudian dicari
rataannya.  Pemberian air minum dilakukan
secara ad libitum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Keadaan geografi wilayah Kabupaten
Takalar terdiri dari dataran rendah (<300 m dpl),
daratan sedang (300-600 m dpl), dan tinggi (>600
m dpl).  Bagian barat wilayah Kabupaten
Takalar merupakan daerah pesisir pantai
(dataran rendah), dataran sedang, dan
perbukitan (dataran tinggi) meliputi Kecamatan
Mangarabombang, Mappakasunggu, Sandro
Bone, Galesong Selatan, Galesong Kota, dan
Galesong Utara (Pemkab, 2015).

Kabupaten Takalar beriklim tropis dengan
dua musim, yaitu musim penghujan dan musim
kemarau.  Musim penghujan biasa terjadi
antara bulan Oktober sampai  Maret.  Musim
kemarau antara Maret sampai Oktober. Rataan
curah hujan bulanan pada musim hujan

berkisar antara 122,7-653,6 mm. Rataan suhu
adalah 27,9°C (Oktober) dan terendah 26,5°C
(Januari sampai Februari).  Suhu udara
terendah berkisar antara 20,4°C hingga 22,2°C
pada bulan Februari sampai Agustus dan
tertinggi 30,5°C hingga 33,9°C pada bulan
September sampai Januari (Pemkab,  2015).

Mikroklimatik

Mikroklimatik merupakan kondisi iklim
mikro yang terjadi di dalam kandang di setiap
ketinggian berbeda.  Kondisi iklim mikro yang
dimaksud adalah suhu, kelembapan, THI, dan
kecepatan angin.

Suhu.  Suhu berpengaruh langsung
terhadap kenyamanan, proses fisiologis, dan
produktivitas ternak.  Rataan suhu (Tabel 2) di
lokasi pemeliharaan dataran rendah lebih tinggi
dibandingkan lokasi pemeliharaan dataran
sedang dan tinggi. Rataan suhu pada dataran
rendah, sedang, dan tinggi berturut-turut 27°C,
25°C, dan 25°C (pagi hari), 32°C, 31°C, 30°C
(siang hari) dan  30°C, 28°C, dan 28°C (sore
hari). Suhu terendah tercatat di dataran rendah
pada pagi hari. Suhu tetinggi tercatat di dataran
terendah pada siang hari.

Suhu dalam kandang merupakan gabungan
panas lingkungan berasal dari radiasi matahari
dan panas metabolisme dalam tubuh ayam yang
dilepaskan ke lingkungan. Pemeliharaan ayam
pedaging pada periode starter memerlukan suhu
tinggi, sekitar 35°C. Suhu kandang selanjutnya

Tabel 2.   Mikroklimatik dalam kandang dengan ketinggian berbeda

Ketinggian Umur Suhu (°C) Kelembaban(%) THI (°C)
Tempat (Minggu)

Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore

Rendah III 28 32 30 78 64 74 27.79 31.25 29.92
 IV 27 33 30 75 63 66 27.68 32.66 29.37
 V 27 32 30 84 63 74 26.47 32.26 29.71
 VI 27 31 29 86 69 77 26.53 31.34 29.46
 Rataan 27 32 30 81 65 73 27.12 31.88 29.62

Sedang III 25 30 29 92 81 84 25.30 30.67 29.50
 IV 24 29 28 93 84 85 24.73 29.37 28.53
 V 25 30 27 95 78 93 25.23 30.50 27.10
 VI 25 32 27 96 73 92 25.57 31.53 28.07
 Rataan 25 31 28 94 79 88 25.21 30.52 28.30

Tinggi III 24 28 28 88 70 73 24.70 30.40 29.93
 IV 26 29 27 87 77 87 25.93 28.37 26.88
 V 26 32 28 83 65 81 25.94 31.68 28.60
 VI 26 32 27 89 75 89 26.08 30.39 26.50
 Rataan 25 30 28 87 72 83 25.66 30.21 27.98

Tabel 1.   Proksimat pakan

Proksimat MS-42 MS-44

Air (%) 12 12
Protein Kasar (%) 21 19
Lemak Kasar (%) 7 8
Serat Kasar (%) 5 7
Abu (%) 7 7
Kalsium (%) 1.1 1.1
Fosfor (%) 0.9 0.9
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mengikuti suhu lingkungan. Kenaikan suhu
lingkungan sangat memengaruhi performans
produksi ayam pedaging. Sulistyoningsih (2004)
menyatakan kenaikan suhu dalam kandang dari
21,1°C menjadi 32,2°C mengakibatkan
konsumsi pakan berkurang hingga 20,2%.

Kelembapan.  Kelembapan relatif (Tabel
2) lebih tinggi pada pagi hari di dataran sedang.
Rataan kelembapan relatif dataran rendah,
sedang, dan tinggi berturut-turut 81%, 94%, 87%
(pagi hari), 65%, 79%, 72% (siang hari), dan
73%, 88%, 83% (sore hari). Kelembapan
berkaitan dengan suhu udara. Semakin tinggi
suhu udara maka kelembapan rendah.
Sebaliknya semakin rendah suhu udara maka
kelempaban tinggi. Umar (2012) menyatakan
bahwa salah satu faktor yang memengaruhi
kelembapan udara di suatu tempat adalah suhu.
Daerah yang memiliki suhu udara yang tinggi
memiliki kelembapan rendah karena suhu udara
yang tinggi dapat mempercepat penguapan air
sehingga uap air yang terkandung di tempat
tersebut sangat sedikit.  Suhu dan kelembapan
yang tinggi dapat menjadi penyebab utama stres
pada ternak. Kenaikan suhu dan kelembapan
kandang disebabkan oleh lingkungan, letak
kandang atau posisi kandang.

THI.  THI telah dikembangkan untuk
menilai dampak lingkungan termal status
termoregulasi ternak (Purswell et al., 2012).
Gates et al. (1995) menggunakan THI ayam
petelur untuk menilai produksi ayam broiler

terhadap stres panas karena kurangnya
informasi tentang THI untuk ayam broiler.
Indeks suhu kelembapan atau THI adalah
ukuran gabungan dari suhu lingkungan dan
kelembapan relatif yang merupakan cara yang
berguna dan mudah untuk menilai risiko stres
panas. Purswell et al. (2012) melaporkan
lingkungan termal dari perkandangan ayam
pedaging dengan bobot lebih besar dari 3,2 kg,
yaitu suhu kering pada kisaran 15°C, 21°C, dan

27°C dengan kelembapan 50%, 65%, dan 80%
mengahsilkan THI sebesar 14,8°C  sampai
26,9°C.

THI terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
THI tinggi pada 29,65-29,90°C berada
pemeliharaan minggu II-III dataran rendah.
Kategori THI moderat pada 28,34-29.11°C di
dataran  sedang dan sebagian dataran tinggi
serta THI rendah pada 27,06 °C ke bawah di
dataran tinggi (Tabel 2). Jika membandingkan
hasil performans produksi ayam pedaging di tiga
lokasi berbeda, lokasi pemeliharaan dataran
tinggi lebih baik dibandingkan dua lokasi
lainnya. Lokasi dataran tinggi memiliki kondisi
suhu dan kelembapan yang lebih baik sehingga
ayam pedaging berada pada zona nyaman untuk
mengkonsumsi pakan sehingga berdampak
pada pertambahan bobot badan mingguan dan
bobot akhir pemeliharaan.

Kecepatan Angin

Kecepatan angin diukur untuk mengetahui
seberapa besar sirkulasi udara dalam kandang.
Kecepatan angin dapat berubah-ubah setiap
saat, dan salah satu faktor penyebabnya oleh
adanya perbedaan tekanan udara pada suatu
wilayah. Kecepatan angin pada dataran rendah
sangat tinggi karena dekat dengan laut dan
hembusan angin tinggi sering berulang.

Rataan kecepatan angin harian (Tabel 3)
yang paling tinggi pada dataran rendah yaitu
27,39 meter detik-1, sedangkan rata rata
kecepatan angin pada dataran sedang 1,91 meter
detik-1 dan dataran tinggi 1,95 meter detik-1.
Kecepatan angin untuk semua lokasi kandang
berdasarkan waktu (pagi, siang, dan sore) tidak
berbeda.  Yahav et al. (2001) melaporkan
terdapat pengaruh kecepatan angin (0.5 m s-1,
1.0 m s-1, 1.5 m s-1, 2.0 m s-1, 2.5 m s-1, 3 m s-1)
dan kelembapan kandang 60% terhadap
performans produksi ayam broiler pada bobot
badan, pemberian pakan, dan efisiensi pakan.

Tabel 3. Kecepatan angin (meter detik-1) dalam kandang ayam pedaging (rata rata ±SD)

Ketinggian Waktu Rata rata
tempat harian

Pagi Siang Sore

Rendah 26.46 ± 2.47 29.15 ± 6.87 26.57 ± 4.10 27.39 ± 1.52
Sedang 1.16 ± 0.25 2.92 ± 0.25 1.91 ± 0.69 1.91 ± 0.88
Tinggi 1.51 ± 0.58 1.41 ± 0.18 2.94 ± 1.41 1.95 ± 0.85
Rata rata 9.71 ± 14.51 11.16 ± 15.60 10.47 ± 13.95
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Status Fisiologis

Status fisiologis merupakan parameter
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
cekaman ayam pedaging pada saat
pemelihraan.Status fisiologis berhubungan
dengan kondisi mikroklimatik dalam kandang.
Status fisiologi dilakukan dengan mengukur
suhu rektal ayam pedaging.

Suhu Rektal.  Pengukuran suhu rektal
merupakan salah satu indikator terjadinya
cekaman atau ketidaknyamanan pada ayam
pedaging, semakin tercekam ayam, semakin
tinggi suhu rektalnya.  Suhu udara yang tinggi
dapat meningkatkan suhu rectal (Acikgöz et al.,

2003).   Pada Tabel 4 disajikan suhu rektal ayam
pedaging jantan dan betina yang dipelihara
berdasarkan ketinggian tempat.

Ketinggian tempat berpengaruh nyata
terhadap suhu rektal ayam pedaging ditemui di
lokasi pemeliharaan dataran rendah. Suhu
rektal yang rendah sebesar 40,46°C walaupun
memiliki suhu lingkungan yang tinggi.
Sementara pada dataran sedang dan tinggi suhu
rektal, sama tinggi.  Suhu rektal yang rendah
dipengaruhi oleh suhu tinggi dan kelembapan

rendah. Kandang dataran rendah memiliki suhu
yang tinggi sementara kandang dataran sedang
dan dataran tinggi memiliki suhu kandang yang
sama yaitu paling rendah (Tabel 2). Hal ini
sependapat dengan Yuni (2007) yang
melaporkan rataan suhu rektal ayam pedaging
yang dipelihara di kandang terbuka lebih tinggi
dibanding tertutup masing masing 41,19°C dan
40,56°C.

Perbedaan jenis kelamin tidak berpengaruh
nyata terhadap suhu rektal. Ayam pedaging
jantan dan betina memiliki suhu rektal yang
sama. Artinya, pengeluaran panas ayam
pedaging jantan dan ayam pedaging betina sama.
Interaksi antara kedua parameter tidak
berpengaruh nyata terhadap suhu rektal, hal
ini berarti ketinggian tempat dan perbedaan jenis
kelamin tidak memiliki kaitan dengan suhu
rektal.

Performans Produksi

Konsumsi Pakan. Konsumsi pakan meru-
pakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
menentukan keberhasilan pemeliharaan ayam
pedaging, karena biaya pakan dalam satu priode

Tabel 4. Suhu rektal (°C) ayam pedaging jantan dan betina berdasarkan ketinggian tempat
pemeliharaan (rata rata ±SD)

                                      Jenis Kelamin Rata rata
KetinggianTempat

Jantan Betina

Rendah 40.41 ± 0.22 40.51 ± 0.25 40.96 ± 0.77b

Sedang 41.51 ± 0.20 41.47 ± 0.18 41.49 ± 0.03a

Tinggi 41.38 ± 0.43 41.38 ± 0.43 41.38 ± 0.00a

Rata rata 41.10 ± 0.60 41.45 ± 0.06

Angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata (P<0.05)

Tabel 5. Konsumsi pakan (g ekor-1 minggu-1) ayam pedaging jantan dan betina pada pemeliharaan
ketinggian tempat yang berbeda (rata rata ±SD)

                                           Jenis Kelamin  Rata-Rata
Ketinggian Tempat

Jantan Betina

Rendah 378.09±22.43 317.07±7.94 347.58±36.65c

Sedang 400.97±4.53 357.84±17.55 379.40±26.25b

Tinggi 449.29±13.20 383.05±5.00 416.17±37.36a

Rata-Rata 409.45±34.13a 352.65±42.90b  

Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata
(P<0.05)
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pemeliharaan mencapai 60-70% dari total biaya
produksi (Winendar et al., 2006). Pada Tabel 5
disajikan jumlah konsumsi pakan pada
ketinggian tempat yang berbeda.

Ketinggian tempat berpengaruh nyata
terhadap konsumsi pakan ayam pedaging.
Lokasi pemeliharaan dataran tinggi memiliki
rataan konsumsi pakan tertinggi (416,17 g ekor-

1 minggu-1) dibanding lokasi kandang dataran
sedang (379,40 g ekor-1 minggu-1) dan dataran
rendah (347,58g ekor-1 minggu-1).  Perbedaan
jumlah konsumsi pakan disebabkan perbedaan
mikroklimatik terhadap ketinggian tempat
(altitude).  Dataran rendah memiliki suhu
kandang tinggi di atas comfort zone (13-27°C),
sehingga ayam tercekaman panas.  Saat suhu
tinggi, ayam pedaging berusaha mendinginkan
tubuhnya dengan cara bernafas secara cepat
(panting). Panting menyebabkan peredaran
darah banyak menuju ke organ pernafasan,
sedangkan peredaran darah pada organ
pencernaan mengalami penurunan sehingga
bisa mengganggu pencernaan dan metabolisme
dan akhirnya konsumsi terhadap pakan
berkurang.

Rosidi et al. (1999) menyatakan bahwa
aktivitas metabolisme ayam pedaging
terpengaruh karena suhu lingkungan yang
tinggi, dengan menurunkan aktivitas makan.
Pendapat berbeda yang dikemukakan oleh Fuller
dan Rendon (1977) yaitu pada suhu lingkungan
tinggi di atas zona termonetral akan
mengakibatkan kebutuhan energi lebih tinggi.
Hal ini disebabkan meningkatnya laju
metabolisme basal akibat pertambahan
penggunaan energi untuk meningkatkan
frekuensi pernapasan, kerja jantung serta
bertambahnya sirkulasi darah periferi.  Bonnet
et al. (1997) berpendapat konsumsi ransum
ayam berumur 4-6 minggu yang dipelihara pada

suhu lingkungan 32°C lebih rendah yaitu 105 g
ekor-1 hari-1dibanding suhu lingkungan 22°C,
masing-masing 159 g ekor -1 hari-1.

Jenis kelamin memberikan pengaruh nyata
terhadap konsumsi pakan. Konsumsi pakan
ayam pedaging jantan (409,45ekor-1 minggu-1)
lebih tinggi dibanding ayam pedaging betina
(352,65ekor-1 minggu-1). Perbedaan konsumsi
pakan antara jantan dan betina disebabkan
perbedaan kebutuhan energi metabolisme antara
keduanya. Energi metabolisme yang diperlukan
ayam pedaging berbeda, sesuai dengan umur,
suhu dan jenis kelamin. Energi yang dikonsumsi
ayam dipergunakan untuk pertumbuhan
jaringan tubuh, produksi, aktvitas fisik, dan
mempertahankan suhu tubuh normal. Interaksi
antara ketinggian tempat dan jenis kelamin
tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi
pakan.

Konsumsi Air Minum

Konsumsi air minum merupakan parameter
untuk menduga apakah suhu lingkungannya
normal. Pada suhu lingkungan normal
konsumsi air minum ayam pedaging 1,6-2,0 kali
dari konsumsi pakan.  Pada Tabel 6 disajikan
konsumsi air minum ayam pedaging yang
dipelahara pada ketinggian tempat yang berbeda.
Ketinggian tempat berpengaruh nyata terhadap
konsumsi air minum ayam pedaging. Rataan
konsumsi air minum tertinggi ditemukan pada
kandang dataran rendah (256,02ml ekor-1

minggu-1) dibanding dataran sedang (233,42ml
ekor-1 minggu-1) dan dataran tinggi (231,61ml
ekor-1 minggu-1).  Kandang dataran rendah me-
miliki suhu di atas comfort zone (13-27°C) dan
ayam pedaging yang terindikasi tercekam panas.
Apabila ayam pedaging mendapat cekaman
panas maka ayam akan kesulitan membuang
panas tubuhnya ke lingkungan. Kondisi ini

Tabel 6. Konsumsi air minum (ml ekor-1 minggu-1) ayam pedaging jantan dan betina pada
pemeliharaan ketinggian tempat yang berbeda (rata rata ± SD)

                                          Jenis Kelamin  Rata-Rata
Ketinggian Tempat

Jantan Betina

Rendah 283.41±64.45 228.63±79.70 256.02±136.41a

Sedang 245.51±40.89 221.34±55.69 233.42±44.05b

Tinggi 255.12±27.39 208.10±23.26 231.61±105.48b

Rata-Rata 261.34±90.92a 219.35±5.69b  

Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata
(P<0.05)
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mendorong ayam untuk banyak mengkonsumsi
air minum untuk menyeimbangkan kondisi
panas dalam tubuhnya. Zurriyati dan Dahono
(2013) berpendapat salah satu penyebab cekaman
pada ayam pedaging adalah perubahan suhu
udara yang ekstrim yang mengakibatkan
dehidrasi, nafsu makan berkurang, dan
pertumbuhan terganggu. Cooper dan Washburn
(1998) menyatakan jika ayam pedaging
mendapat cekaman panas maka akan me-
ngurangi konsumsi pakan dan meningkatkan
konsumsi air minum agar pembentukan panas
endoterm tubuhnya dapat berkurang.

Perbedaan jenis kelamin berpengaruh nyata
terhadap konsumsi air minum. Ayam pedaging
jantan memiliki konsumsi air minum yang
tinggi (261,34 mL ekor-1 minggu-1) dibanding
ayam pedaging betina (219,35 mL ekor-1 minggu-

1). Perbedaan ini disebabkan karena
produktivitas ayam pedaging jantan lebih tinggi
dibanding ayam betina. Produktivitas
ditunjukan dengan tingginya konsumsi pakan
dan bobot badan. Interakasi antara ketinggian
tempat dan jenis kelamin tidak berpengaruh
nyata terhadap konsumsi pakan. Ketinggian
tempat dan jenis kelamin tidak memiliki
keterkaitan antara konsumsi air minum.

Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Pertumbuhan ayam pedaging merupakan
hasil interaksi antara 30% faktor genetik dan
70% faktor lingkungan. Pertumbuhan adalah
suatu proses peningkatan ukuran tulang, otot,
organ dalam, dan bagian tubuh sampai
mencapai dewasa (Ensminger dan Eugene, 1992).
Faktor yang memengaruhi pertumbuhan adalah
galur ayam, jenis kelamin, dan faktor ling-
kungan (Meyliyana, 2013). Hormon yang erat
kaitannya dengan proses pertumbuhan adalah
hormon tiroksin, sedangkan aktivitas kelenjar
tiroid sangat erat hubungannya dengan suhu
udara sekitar yaitu penghambatan aktivitas
tiroid.  Hormon tiroksin mengatur metabolisme
basal, mempunyai pengaruh yang penting ter-
hadap pertumbuhan, makin tinggi metabolisme
basal, makin rendah pertum-buhannya. Akti-
vitas metabolisme umumnya diukur melalui
konsumsi oksigen/O

2
 dan sekresi tiroksin.  Salah

satu parameter untuk me-ngukur pertumbuhan
adalah dengan mengukur pertambahan bobot
badan setiap minggu.  Pada Tabel 7, disajikan
PBB ayam pedaging tiap minggu yang dipelihara
pada ketinggian tempat berbeda.

Interaksi antara lokasi ketinggian tempat
dan jenis kelamin berpengaruh nyata terhadap

Tabel 7. Pertambahan bobot badan (g ekor-1minggu-1) ayam pedaging jantan dan betina pada
ketinggian tempat yang berbeda (rata rata ±SD)

                                                Jenis Kelamin
Ketinggian Tempat

Jantan Betina

Rendah 777.50 ± 31.32ab 607.50 ± 0.00e

Sedang 730.83 ± 25.04bc 652.50 ± 24.62de

Tinggi 811.25 ± 29.81a 691.33 ± 6.4cd

Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata
(P<0.05)

Tabel 8. Bobot badan akhir pemeliharaan (g ekor-1) ayam pedaging jantan dan betina pada ketinggian
tempat yang berbeda (rata rata ±SD)

                                           Jenis Kelamin  Rata Rata
Ketinggian Tempat

Jantan Betina

Rendah 3110±125.30 2430±0.00 2770±480.83b

Sedang 3032±218.02 2610±98.49 2821±298.40ab

Tinggi 3255±119.25 2756±25.66 3005.50±352.85a

Rata Rata 3132.33±113.17a 2598.67±163.30b  

Angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata
(P<0.05)
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PBB ayam pedaging dan PBB tertinggi pada
ayam jantan di lokasi pemeliharaan dataran
tinggi yaitu 811,25g ekor-1minggu-1 dan paling
rendah pada ayam betina di lokasi pemeliharaan
dataran rendah 607,50 g ekor-1minggu-1.  Bonnet
et al. (1997) menyatakan pertambahan bobot
badan ayam pedaging umur 4-6 minggu yang
dipelihara pada suhu lingkungan tinggi 32°C
sebesar 1615 g/ekor, sedangkan pada suhu
rendah 22°C  pertambahan bobot badan ayam
pedaging sebesar 1984 g ekor-1.

Feed Conversion Ratio

Feed Conversion Ratio/FCR merupakan
rasio antara konsumsi pakan dengan
pertambahan bobot badan yang diperoleh selama
kurun waktu tertentu.  Rasio FCR digunakan
untuk mengukur produktivitas ternak, semakin
tinggi FCR maka semakin banyak ransum
dibutuhkan untuk meningkatkan bobot badan
ternak per satuan berat.  Pada Tabel 9 disajikan
FCR ayam pedaging yang dipelihara
berdasarkan ketinggian tempat.

Ketinggian tempat berpengaruh nyata
terhadap FCR dan FCR paling tinggi ditemukan
pada dataran tinggi dengan rasio 1,50
dibandingkan dataran sedang 1,48 dan dataran
rendah 1,36.  Pada penelitian ini ayam pedaging
pada dataran tinggi memiliki konsumsi pakan
dan PBB tertinggi, sehingga FCR tinggi.
Dataran rendah memiliki konsumsi ransum
rendah, PBB rendah, dan memiliki nilai FCR
yang paling baik di antara lokasi pemeliharaan
lainnya. Ingram dan Hatten (2000) berpendapat
nilai FCR disebabkan oleh suhu lingkungan
dalam kandang, semakin rendah lingkungan
kandang berarti FCR tinggi. Nilai FCR ini
masih rendah dibanding laporan penelitian
Zurriyati dan Dahono (2013) yaitu 1,7 dan
standar petunjuk pemeliharaan Lohmann meat

pedaging yaitu FCR pada umur 42 hari yaitu
1,72 (Aviagen, 2007).

Perbedaan jenis kelamin tidak berpengaruh
nyata terhadap FCR. Sementara pada penelitian
ini perbedaan jenis kelamin berpengaruh pada
konsumsi pakan dan PBB.  Rasio FCR ayam
pedaging jantan dan betina pada penelitian ini
sama, dengan rataan FCR yaitu 1,43 sampai
1,46.  Interaksi antara ketinggian tempat dan
jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap nilai
FCR. Ketinggian tempat dan jenis kelamin pada
penelitian ini tidak memiliki keterkaitan dengan
nilai FCR.

Bobot Badan Akhir

Bobot badan akhir merupakan parameter
yang biasanya digunakan peternak untuk
mengevaluasi keberhasilan manajemen untuk
menghitung keuntungan usahanya.  Menurut
Zurriyati (2013) bobot badan akhir dari ayam
yang dipelihara menunjukkan peningkatan 37
kali lipat dibandingkan dengan bobot awalnya.
Pada Tabel 8 disajikan bobot badan akhir ayam
pedaging yang dipelihara pada ketinggian tempat
berbeda.

Ketinggian tempat menunjukkan pengaruh
yang nyata terhadap bobot badan akhir
pemeliharaan. Lokasi pemeliharaan dataran
tinggi memiliki bobot badan tinggi yaitu
(3005,50 g ekor -1), dibanding dataran sedang
(2821 g ekor-1), dataran rendah (2770 g ekor-1).
Dataran tinggi memiliki suhu lingkungan yang
rendah sehingga memberikan kenyamanan
pada ayam pedaging.  Salah satu indikator ayam
berada di lingkungan nyaman yaitu tingginya
konsumsi pakan (Tabel 5) yang berdampak pada
bobot badan yang tinggi.  Kusnadi et al. (2006)
menyatakan bahwa bobot hidup ayam pedaging
yang dipelihara pada suhu tinggi (32°C) lebih
rendah dibanding yang dipelihara pada suhu
rendah (22°C).  Sugito dan Delima (2009) juga
berpendapat bahwa rendahnya bobot badan
ayam pedaging disebabkan ayam tersebut
mengalami cekaman panas.

Tabel 9. FCR ayam pedaging jantan dan betina pada ketinggian tempat yang berbeda (rata rata
±SD)

                                         Jenis Kelamin Rata Rata
Ketinggian Tempat

Jantan Betina

Rendah 1.31 ± 0.03 1.41 ± 0.03 1.36 ± 0.06b

Sedang 1.48 ± 0.04 1.48 ± 0.01 1.48 ± 0.02a

Tinggi 1.50 ± 0.10 1.50 ± 0.03 1.50 ± 0.06a

Rata Rata 1.43 ± 0.10 1.46 ± 0.04

Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata (P<0.05)
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Perbedaan jenis kelamin menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap bobot badan akhir
ayam pedaging.  Bobot badan ayam jantan
(3132,33 g ekor-1) lebih berat dibandingkan ayam
pedaging betina (2598,67 g ekor-1).  Perbedaan
ini disebabkan karena konsumsi pakan ayam
pedaging jantan lebih banyak dibanding ayam
pedaging betina (Tabel 5).  Interaksi antara ke-
tinggian tempat dan jenis kelamin tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot badan akhir
pemeliharaan.  Ketinggian tempat dan jenis
kela-min tidak memiliki keterkaitan dengan
bobot badan akhir.

Karkas

Karkas merupakan parameter penilaian
produksi daging pada ternak.  Karkas adalah
potongan ayam bersih tanpa bulu, darah, kepala,
leher, kaki, cakar dan organ dalam. Persentase
bobot karkas digunakan untuk menilai produksi
daging ternak.  Salah satu faktor yang
memengaruhi persentase bobot karkas ayam
pedaging adalah persentase bobot hidup, karena
bobot karkas meliputi perbandingan bobot
karkas dengan bobot hidup ayam, sehingga bobot
hidup yang besar akan diikuti pula oleh bobot
karkas yang besar pula, begitu juga sebaliknya.
Bobot karkas dan persentase karkas penelian

ini disajikan masing masing pada Tabel 10 dan
11.

Ketinggian tempat tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot karkas. Bobot karkas ayam dari
semua ketinggian tempat pemeliharaan ayam
hampir sama. Sementara, pada bobot akhir
pemeliharaan berbeda nyata terhadap keting-
gian tempat pemeliharaan ayam pedaging.
Umumnya bobot akhir berkorelasi dengan bobot
karkas juga. Tidak adanya pengaruh ini dise-
babkan karena peralatan saat pengkarkasan
dilakukan di rumah potong ayam tradisional,
sehingga pemotongan tidak simetris dan tidak
konsisten. Faktor genetik, lingkungan, nutrisi,
umur dan laju pertumbuhan dapat meme-
ngaruhi bobot karkas (Soeparno, 2005).

Perbedaan jenis kelamin berpengaruh nyata
terhadap bobot karkas. Karkas ayam pedaging
jantan 2259,27 g ekor-1 lebih berat dibanding
betina 1926,53 g ekor -1.  Perbedaan ini
disebabkan karena PBB dan bobot akhir ayam
pedaging jantan lebih berat dibanding dengan
ayam pedaging betina.  Interaksi antara
ketinggian tempat dan jenis kelamin pada
penelitian ini tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot karkas.  Ketinggian tempat dan jenis
kelamin tidak memiliki keterkaitan dengan
bobot karkas.

Tabel 10. Bobot karkas (g ekor-1) ayampedaging jantan dan betina pada ketinggian tempat yang
berbeda (rata rata ±SD)

                                            Jenis Kelamin  Rata Rata
Ketinggian Tempat

Jantan Betina

Rendah 2277.30±90.68 1869.73±13.54 2073.52±230.64
Sedang 2256.98±91.40 1870.70±97.75 2063.84±227.87
Tinggi 2243.53±224.09 2039.16±125.35 2141.35±197.24
Rata Rata 2259.27±130.06a 1926.53±116.18b  

Angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata (P<0.05)

Tabel 11. Persentase karkas (%) ayam pedaging jantan dan betina pada ketinggian tempat yang
berbeda (rata rata ±SD)

                                          Jenis Kelamin  Rata Rata
Ketinggian Tempat

Jantan Betina

Rendah 73.21±1.74 76.94±0.56 75.08±2.35
Sedang 71.96±0.41 71.65±1.28 71.81±0.87
Tinggi 69.04±4.68 73.72±4.04 71.38±4.68
Rata Rata 71.40±3.12 74.11±3.15  
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Ketinggian tempat tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase karkas.  Persentase
berhubungan dengan bobot karkas.  Bobot
karkas pada penelitian ini tidak berbeda (Tabel
10). Persentase karkas di setiap ketinggian
tempat hampir sama yaitu 71-75%. Hal ini
bertentangan pendapat dengan Brake et al.

(1993) bahwa persentase karkas berhubungan
dengan jenis kelamin, umur, dan bobot hidup.

Perbedaan jenis kelamin tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase karkas.  Pada
penelitian ini jenis kelamin berbeda
memengaruhi bobot karkas, sementara bobot
akhir mempunyai korelasi dengan persentase
karkas.  Rataan nilai persentase karkas
berdasakan perbedaan jenis kelamin 71-74%.
Interaksi antara ketinggian tempat dan jenis
kelamin tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase karkas. Ketinggian tempat dan
perbedaan jenis kelamin pada penelitian ini tidak
memiliki keterkaitan dengan persentase karkas.

SIMPULAN

Ketinggian tempat (altitude) memengaruhi
status fisiologis dan performans produksi seperti
konsumsi pakan, konsumsi air minum,
pertambahan bobot badan, FCR, bobot akhir
pemeliharaan, dan bobot karkas. Performans
produksi ayam jantan lebih tinggi dibanding
betina.

SARAN

Dalam pemeliharaan ayam pedaging
disarankan untuk mempertimbangkan pemi-
lihan lokasi berdasarkan ketinggian tempat,
karena memengaruhi perfomans produksi.
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